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Abstrak 

Produk pangan berbasis protein hewani memiliki potensi untuk dikembangkan 
sebagai usaha rumah tangga, namun masih menghadapi kendala dalam penerapan 
keamanan pangan dan teknologi pengemasan yang memengaruhi mutu produk. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas 

Kelompok Tani Berkah Bersama di Kelurahan Guntung Manggis, Kota Banjarbaru, 
dalam produksi dimsum ayam melalui penerapan teknologi vacuum packaging. 
Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi 
identifikasi kebutuhan mitra, penyuluhan dan diskusi, demonstrasi serta praktik 
penggunaan vacuum sealer, dan evaluasi melalui pretest dan posttest. Kegiatan diikuti 
oleh 18 peserta yang terdiri atas anggota Kelompok Tani Berkah Bersama, anggota 
keluarga, dan masyarakat sekitar. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai prinsip Aman, Sehat, Utuh, dan 

Halal, keamanan pangan, teknologi vacuum packaging, serta frozen food management. 
Peserta juga mampu mengoperasikan vacuum sealer secara mandiri dan 
menghasilkan produk dimsum ayam dengan kemasan vakum yang lebih higienis dan 
bernilai tambah. Penerapan teknologi ini berkontribusi terhadap penguatan kapasitas 
masyarakat dalam menerapkan praktik pengolahan pangan yang lebih baik serta 
mendukung pengembangan usaha pangan rumah tangga yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: asuh, dimsum, frozen food, pengabdian, vacuum packaging 

Pendahuluan 

Pengembangan usaha pangan berbasis masyarakat merupakan salah satu strategi 
untuk meningkatkan nilai tambah produk lokal, memperkuat ketahanan pangan, serta 
meningkatkan pendapatan keluarga. Produk olahan berbasis protein hewani memiliki 
prospek yang baik karena bernilai gizi tinggi, mudah diterima masyarakat, dan memiliki 
permintaan pasar yang terus meningkat. Salah satu produk yang berpotensi 
dikembangkan adalah dimsum ayam, yang relatif mudah diproduksi dan memiliki peluang 
untuk dipasarkan sebagai produk pangan siap saji. Namun, produk berbahan baku daging 

tergolong pangan mudah rusak (perishable food) sehingga memerlukan penerapan 
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keamanan pangan, pengolahan, dan pengemasan yang tepat agar mutu, keamanan, dan 
umur simpannya tetap terjaga (Giovani et al., 2024; Ikram et al., 2025). 

Kelurahan Guntung Manggis, Kota Banjarbaru, memiliki potensi dalam pengembangan 
usaha pangan berbasis masyarakat yang didukung oleh keberadaan kelompok-kelompok 
masyarakat produktif. Salah satunya adalah Kelompok Tani Berkah Bersama, yang 
mengembangkan kegiatan pengolahan pangan sebagai salah satu upaya meningkatkan 
nilai tambah produk dan pendapatan keluarga. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, 
anggota kelompok telah memiliki pengalaman mengolah produk pangan berbasis protein 
hewani, termasuk dimsum ayam, namun proses produksi masih dilakukan secara 
sederhana. Produk yang dihasilkan belum didukung oleh penerapan prinsip ASUH (Aman, 
Sehat, Utuh, dan Halal), keamanan pangan, serta teknologi pengemasan yang memadai. 

Selain itu, pengemasan masih dilakukan secara konvensional sehingga belum mampu 
mempertahankan mutu produk secara optimal, sedangkan pengetahuan mengenai 
vacuum packaging dan frozen food management masih terbatas. Kondisi tersebut 
menyebabkan produk memiliki umur simpan yang relatif pendek dan nilai tambah yang 
belum optimal. 

Peningkatan kapasitas masyarakat melalui transfer ilmu pengetahuan dan teknologi 
merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung pemberdayaan 
masyarakat. Kegiatan pengabdian yang mengintegrasikan penyuluhan, demonstrasi, dan 
praktik langsung terbukti mampu meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 
masyarakat dalam mengadopsi teknologi sesuai dengan kebutuhan mitra (Indriastuti et 
al., 2024; Siti Nuraini et al., 2023). Dalam pengolahan pangan, penerapan Good 

Manufacturing Practices (GMP), higiene dan sanitasi, serta keamanan pangan menjadi 
faktor penting untuk menghasilkan produk yang aman, bermutu, dan memiliki daya saing 
(Rasdi et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan kapasitas masyarakat tidak hanya 
berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada perubahan perilaku 
dalam menerapkan praktik pengolahan pangan yang baik. 

Salah satu teknologi yang mudah diterapkan pada usaha pangan skala rumah tangga 

adalah vacuum packaging. Teknologi ini mampu mengurangi kadar oksigen di dalam 
kemasan sehingga dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme aerob, 
memperlambat oksidasi lipid, serta mempertahankan karakteristik fisik dan sensori 
produk selama penyimpanan (Giovani et al., 2024; Spada et al., 2024). Efektivitas teknologi 
tersebut akan semakin optimal apabila dipadukan dengan frozen food management, 
karena penyimpanan pada suhu beku mampu memperlambat aktivitas mikrobiologis dan 
enzimatis sehingga umur simpan produk menjadi lebih panjang (Cui et al., 2024; Ikram et 
al., 2025; Yanti et al., 2022). Kombinasi kedua teknologi tersebut merupakan teknologi 
tepat guna yang relatif sederhana, mudah diadopsi oleh masyarakat, dan berpotensi 
meningkatkan mutu serta nilai tambah produk pangan berbasis protein hewani. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan melalui penerapan teknologi vacuum packaging pada produksi dimsum 
ayam sebagai upaya meningkatkan kapasitas Kelompok Tani Berkah Bersama. Kegiatan 
difokuskan pada penguatan pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai penerapan 
prinsip ASUH, keamanan pangan, teknologi vacuum packaging, dan frozen food 
management sehingga mampu menghasilkan produk yang lebih aman, bermutu, memiliki 



Madaniya 

ISSN 2721-4834 

1736 

umur simpan lebih panjang, dan memberikan nilai tambah bagi pengembangan usaha 
pangan berbasis masyarakat. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 7 Juni 2026 di Kelurahan 
Guntung Manggis, Kecamatan Landasan Ulin, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. 
Sasaran kegiatan adalah 18 peserta yang terdiri atas anggota Kelompok Tani Berkah 
Bersama, anggota keluarga, dan masyarakat sekitar yang memiliki minat dalam 
pengembangan usaha pangan berbasis protein hewani. 

 

Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Guntung Manggis 

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan 
mitra, penyuluhan dan diskusi, demonstrasi dan praktik, serta evaluasi kegiatan. Tahapan 
kegiatan secara lengkap disajikan pada Gambar 2 dan rincian aktivitas pada setiap tahapan 
disajikan pada Tabel 1. 

 

Gambar 2. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 



Vol. 7, No. 3, Agustus 2026 

ISSN 2721-4834 

1737 

Tabel 1. Rincian tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Tahapan Aktivitas Luaran yang Diharapkan 

Identifikasi 

kebutuhan 

Observasi lapangan dan diskusi dengan 

mitra 

Teridentifikasinya potensi, permasalahan, 

dan kebutuhan mitra 

Penyuluhan dan 

diskusi 

Penyampaian materi ASUH, keamanan 

pangan, GMP, vacuum packaging, dan 

frozen food management 

Meningkatnya pengetahuan peserta 

mengenai pengolahan pangan yang baik 

Demonstrasi dan 

praktik 

Demonstrasi penggunaan vacuum sealer 

dan praktik pengemasan vakum 

dimsum ayam 

Meningkatnya keterampilan peserta dalam 

menerapkan teknologi pengemasan 

Evaluasi Pretest, posttest, dan observasi praktik Terukurnya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta 

 

a. Identifikasi kebutuhan mitra 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi dengan pengurus serta 
anggota Kelompok Tani Berkah Bersama untuk mengidentifikasi kondisi awal, potensi, 
dan permasalahan yang dihadapi dalam pengolahan produk pangan berbasis protein 
hewani. Identifikasi difokuskan pada aspek keamanan pangan, teknik pengemasan 
produk, serta pemahaman mengenai vacuum packaging dan frozen food management. 
Hasil identifikasi menjadi dasar dalam penyusunan materi dan penentuan metode 
pelaksanaan kegiatan. 

b. Penyuluhan dan diskusi 

Penyuluhan dilaksanakan menggunakan metode ceramah interaktif yang dipadukan 
dengan diskusi. Materi yang diberikan meliputi prinsip ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan 
Halal), keamanan pangan, higiene dan sanitasi, Good Manufacturing Practices (GMP), 
teknologi vacuum packaging, serta frozen food management. Diskusi dilakukan untuk 
menggali pengalaman peserta serta memberikan solusi terhadap permasalahan yang 
dihadapi dalam pengolahan produk pangan. 

c. Demonstrasi dan praktik 

Tahap demonstrasi dilakukan menggunakan vacuum sealer pada produk dimsum ayam. 

Peserta diperkenalkan pada tahapan pengemasan vakum mulai dari persiapan produk, 
proses vakum, penyegelan kemasan (sealing), hingga penyimpanan dalam freezer. 
Selanjutnya, peserta mempraktikkan seluruh tahapan secara mandiri dengan 
pendampingan tim pelaksana sehingga mampu mengoperasikan alat dan menerapkan 
teknik pengemasan vakum dengan benar. 

d. Evaluasi kegiatan 

Evaluasi dilakukan menggunakan metode pretest dan posttest untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan. Instrumen evaluasi 
mencakup empat materi utama, yaitu prinsip ASUH (20%), keamanan pangan (20%), 
teknologi vacuum packaging (30%), dan frozen food management (30%). Selain evaluasi 

pengetahuan, dilakukan observasi terhadap kemampuan peserta dalam mengoperasikan 
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vacuum sealer dan melakukan pengemasan vakum sebagai indikator peningkatan 
keterampilan. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, diketahui bahwa anggota Kelompok Tani 
Berkah Bersama telah memiliki pengalaman dalam mengolah produk pangan berbasis 
protein hewani, khususnya dimsum ayam. Namun demikian, penerapan keamanan 
pangan selama proses produksi masih belum optimal. Produk masih dikemas 
menggunakan kemasan konvensional sehingga perlindungan terhadap mutu selama 
penyimpanan relatif terbatas. Selain itu, pemahaman mengenai prinsip ASUH (Aman, 
Sehat, Utuh, dan Halal), keamanan pangan, teknologi vacuum packaging, serta frozen food 
management masih rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan utama 
mitra tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan teknologi, tetapi juga dengan masih 
terbatasnya kapasitas dalam menerapkan praktik pengolahan pangan yang baik. 

Respons peserta selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa materi yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan mitra. Diskusi berlangsung aktif, terutama pada topik 
keamanan pangan, teknik pengemasan, serta penyimpanan produk beku. Sebagian besar 
peserta menyampaikan bahwa produk olahan yang selama ini dihasilkan memiliki umur 
simpan yang relatif singkat dan belum menggunakan sistem pengemasan yang mampu 
mempertahankan mutu produk. Tingginya partisipasi peserta mengindikasikan bahwa 
proses transfer pengetahuan berlangsung secara efektif karena materi yang disampaikan 

berkaitan langsung dengan permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan pengolahan 
pangan sehari-hari (Gambar 3). Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada 
kebutuhan masyarakat diketahui mampu meningkatkan pemahaman sekaligus 
mendorong masyarakat untuk lebih mudah mengadopsi inovasi yang diperkenalkan 
(Indriastuti et al., 2024; Siti Nuraini et al., 2023). 

  

Gambar 3. Penyampaian materi mengenai prinsip ASUH, keamanan pangan,  
vacuum packaging, dan frozen food management 

Peningkatan kapasitas peserta juga terlihat pada aspek keterampilan dalam 
menerapkan teknologi vacuum packaging. Setelah memperoleh pendampingan, seluruh 
peserta mampu mengoperasikan vacuum sealer dan menghasilkan kemasan vakum yang 

baik pada produk dimsum ayam (Gambar 4). Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa 
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teknologi yang diperkenalkan relatif mudah dipahami dan diadopsi oleh masyarakat. 
Keberhasilan adopsi teknologi sederhana menjadi faktor penting dalam pemberdayaan 
masyarakat karena teknologi yang mudah diterapkan memiliki peluang lebih besar untuk 
dimanfaatkan secara berkelanjutan dalam kegiatan usaha rumah tangga. 

Penerapan vacuum packaging memberikan nilai tambah terhadap produk yang 
dihasilkan melalui pengurangan kadar oksigen di dalam kemasan sehingga mampu 
menghambat pertumbuhan mikroorganisme aerob, memperlambat oksidasi lipid, serta 
mempertahankan karakteristik fisik dan sensori produk selama penyimpanan (Giovani et 
al., 2024). Penggunaan plastik berbahan polyamide/polyethylene (PA/PE) semakin 
meningkatkan efektivitas pengemasan karena memiliki sifat penghalang yang baik 
terhadap gas dan uap air (Spada et al., 2024). Manfaat tersebut menjadi lebih optimal 

apabila dikombinasikan dengan frozen food management, yang mampu memperlambat 
aktivitas mikrobiologis dan enzimatis sehingga umur simpan produk menjadi lebih 
panjang (Cui et al., 2024; Ikram et al., 2025). Oleh karena itu, teknologi yang diperkenalkan 
dalam kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan masyarakat, tetapi juga 
berpotensi meningkatkan kualitas dan nilai ekonomi produk olahan. 

  

Gambar 4. Praktik penggunaan vacuum sealer dan hasil pengemasan vakum produk dimsum ayam 

Efektivitas kegiatan tercermin dari hasil evaluasi pengetahuan peserta. Nilai rata-rata 
pretest sebesar 79,44 meningkat menjadi 95,00 pada posttest, atau mengalami 
peningkatan sebesar 15,56 poin (Tabel 2). Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
peserta mampu memahami konsep keamanan pangan, prinsip ASUH, teknologi vacuum 
packaging, dan frozen food management dengan lebih baik setelah mengikuti seluruh 

rangkaian pembelajaran. Metode pembelajaran yang memadukan penyampaian materi 
dengan praktik langsung memungkinkan peserta memperoleh pemahaman konseptual 
sekaligus pengalaman praktis, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif 
dibandingkan dengan penyampaian materi secara teoritis semata (Adeoye et al., 2024; 
Sucipto & Fatihin, 2024). 

Tabel 2. Hasil evaluasi pengetahuan peserta 

Parameter Nilai 

Rata-rata pretest 79,44 

Rata-rata posttest 95,00 

Peningkatan 15,56 
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Luaran nyata kegiatan ini juga berupa produk dimsum ayam dalam kemasan vakum 
yang menunjukkan bahwa peserta telah mampu menerapkan teknologi yang 
diperkenalkan secara mandiri (Gambar 5). Produk yang dihasilkan memiliki kemasan yang 
lebih rapi, higienis, dan siap disimpan dalam kondisi beku, sehingga memberikan nilai 
tambah dibandingkan dengan metode pengemasan sebelumnya. Luaran tersebut menjadi 
indikator bahwa proses transfer teknologi tidak berhenti pada peningkatan aspek 
pengetahuan (knowledge), tetapi juga menghasilkan peningkatan keterampilan (skills) 
yang dapat diterapkan secara langsung pada usaha pengolahan pangan rumah tangga. 

 

Gambar 5. Produk dimsum ayam dalam kemasan vakum merupakan luaran kegiatan pengabdian 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas Kelompok Tani Berkah Bersama dalam 
menerapkan prinsip keamanan pangan dan teknologi pengemasan pada produk pangan 
berbasis protein hewani. Peningkatan kapasitas tersebut ditunjukkan oleh bertambahnya 
pengetahuan, meningkatnya keterampilan dalam mengoperasikan vacuum sealer, serta 
kemampuan menghasilkan produk dengan mutu pengemasan yang lebih baik. Menurut 
Golhasany & Harvey (2023), keberhasilan capacity development tidak hanya diukur dari 
peningkatan pengetahuan, tetapi juga dari kemampuan masyarakat mengadopsi dan 
memanfaatkan teknologi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Dengan 
demikian, penerapan teknologi vacuum packaging pada kegiatan ini berpotensi 
mendukung pengembangan usaha pangan rumah tangga melalui peningkatan mutu 

produk, perpanjangan umur simpan, dan peningkatan nilai tambah yang berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Penerapan teknologi vacuum packaging sebagai bagian dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat berhasil memperkuat kapasitas Kelompok Tani Berkah Bersama 
dalam pengolahan produk pangan berbasis protein hewani melalui peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan penerapan keamanan pangan serta teknologi 
pengemasan. Adopsi teknologi tersebut menjadi langkah awal dalam mendukung 
pengolahan pangan yang lebih higienis, bermutu, dan bernilai tambah. Pendampingan 
secara berkelanjutan diperlukan untuk memperkuat aspek standardisasi produksi, 
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legalitas usaha, dan pemasaran sehingga manfaat program dapat berkembang menjadi 
penguatan usaha pangan masyarakat secara berkelanjutan. 
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